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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan uraian dari bab-bab sebelumnya dapat dikemukakan sebagai 

jawaban dari batasan masalah dalam penelitian skripsi ini adalah sebagai berikut: 

1. Menurut Yusuf Qardhawi taubat adalah taubat adalah perkara yang lebih besar, 

mendalam, dan sulit dari sekedar ucapan lisan semata, karena amal lisan 

diharuskan ada setelah adanya taubat. Hal ini agar si pelaku mengakui dosa yang 

ia lakukan, lalu memohon ampunan kepada Allah. Sementara sekedar ucapan atau 

menyatakan taubat dengan lisan tanpa adanya tekad dalam hati, ini taubatnya para 

pendusta. Hakikat taubat menurut Yusuf Qardhawi adalah amalan akal, hati, dan 

badan. Dimulai dari amalan akal, kemudian diikuti amalan hati, hingga 

membuahkan amalan badan. Karena itulah taubat menyesal dengan hati, istighfar 

dengan lisan, meninggalkan dosa dengan anggota badan, dan bertekad tidak 

mengulang dosa kembali.  

2. Penghalang taubat yang dikemukakan oleh Yusuf Qardhawi yaitu:a. 

Menyepelekan dosa, mengangapnya enteng dan tidak merasa ternganggu, b. 

Panjang angan-angan, seseorang menganggap hidupnya masih terlalu panjang dan 

usianya masih digunakan untuk bermain, c. Mengandalkan angan-angan akan 

ampunan Ilahi, angan tanpa disertai amal ataupun upaya, namun tanpa amal dan 

upaya harapan hanya angan belakan, d. Kuatnya dosa dan berputus asa dari 

meraih ampunan, sikap hidup yang jauh dari Allah, tenggelam dalam lumpur 

dosa, serta nabi tidak menjadi teladan, e. Tidak mengetahui hakikat maksiat, 
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melakukan kemaksiatan tanpa ia sadari dan tidak tahu bahwa ia tengah melakukan 

kemaksiatan, F. Beralasan dengan takdir, manusia harus menerima takdir dan 

keputusan Allah. Allah SWT memerintahkan menolak keburukan yang 

merupakan  bagian dari takdir-Nya dengan kebaikan yang juga bagian dari takdir-

Nya.  

3. Motivasi taubat menurut Yusuf Qardhawi yaitu: a. Mengenal kedudukan dan hak 

Allah, mengetahui kedudukan Rabb yang Mahatinggi yang menciptakan lalu 

menyempurnakan (penciptaa-Nya), b. Ingat mati dam kubur, ingat mati yang 

menjadi tempat kembali semua makhluk hidup, baik usianya pendek maupun 

panjang, c. Ingat akhirat, surga, dan neraka, mengingat hal-hal setelah mati, 

seperti alam barzakh dan akhirat, maka setelah itu manusia dimasukan ke surga 

atau neraka,  d. Mengetahui dampak maksiat di dunia dan akhirat, orang yang 

durhaka mengetahui dampak dosa-dosa di dalam jiwa dan kehidupan, e. Dampak 

dan kesialan kemaksiatan. 

4. Relavansi Taubat kehidupan modern yaitu  kebanyakan manusia mengakui ia 

telah menyesali perbuatan yang telah dilakukan dan berjanji tidak akan 

mengulanginya lagi namun dalam kurun waktu yang sama ia kembali melakukan 

perbuatan itu. Belum adanya  niat yang ikhlas dan kesungguhan hati dalam 

bertaubat. Bertaubat sebagaimana yang dilihat dalam pemikiran Yusuf Qardhawi 

yaitu amalan akal, hati sehingga membuahkan amalan badan. Karena itulah taubat 

menyesal dengan hati, istighfar dengan lisan, meninggalkan dosa dengan anggota 

badan, dan bertekad tidak mengulang dosa kembali. 
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B. Saran 

Setelah penulis menjelaskan masalah pokok dari skripsi ini dan pada bab-

bab sebelumnya, maka penulis menyampaikan beberapa saran yang berkaitan 

dengan skripsi ini, saran tersebut ialah: 

1. Setelah penulis memahami konsep taubat Yusuf Qardhawi secara rasional 

bahwasannya  Taubat sangat penting dalam kehidupan manusia. Seseorang 

diwajibkan untuk kembali kepada Sang Pencipta dan menyesali semua yang 

telah dilakukan. Jika mereka terus-menerus melakukan perbuatan yang tidak 

disukai oleh Allah dan tidak pernah menyesalinya maka mereka termasuk 

orang-orang yang tidak akan pernah beruntung. Oleh karena itu, taubat 

sangatlah penting dalam kehidupan seseorang agar kehidupan di dunia dan di 

akhirat berjalan sesuai dengan petunjuk Allah. 

2. Ditujukan kepada mahasiswa strata 1 (SI) khususnya pada Fakultas 

Ushuluddin dan Studi Agama Prodi Akidah dan Filsafat Islam dan para 

Intelektual Islam pada umumnya, agar mampu memahami pemikiran Yusuf 

Qardhawi tentang taubat dari kaca mata seorang ulama dan Islam, sehingga 

tidak terjadi kesalahan dalam memahami pemikiran yang ada dalam tasawuf 

dan perjalanan dalam mencapai ma’rifat. 

3. Agar memperbanyak berzikir dan bertaubat kepada Allah SWT, sebab Allah 

menyukai orang-orang yang bertaubat kepada-Nya. 

 


